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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengembangkan model
pendidikan  karakter melalui pendekatan

Contextual Teaching Learning (CTL) untuk
menanamkan nilai sosial dalam pembelajaran
IPS siswa kelas VI MI Sawahan, Madiun. Proses
dilaksanakan melalui tahapan penelitian dan
pengembangan (Research and Development
Borg & Gall), meliputi analisis kebutuhan,
perancangan model, uji coba terbatas, serta
implementasi di kelas. Jadwal pengabdian
berlangsung selama satu semester dengan
keterlibatan guru sebagai fasilitator utama. Hasil
menunjukkan model CTL mampu meningkatkan
motivasi belajar dan menumbuhkan karakter
religius, nasionalis, integritas, mandiri, serta
gotong royong. Implikasinya, pendidikan
karakter dapat lebih efektif diterapkan jika
didukung sinergi sekolah, keluarga, dan
masyarakat
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak,
tempat dasar pembentukan karakter dan penanaman nilai sosial dimulai.
Namun, tidak jarang penanaman nilai sosial yang diberikan dalam keluarga
berseberangan dengan latar belakang budaya, lingkungan masyarakat, atau
pengaruh media massa. Perbedaan ini sering kali menimbulkan kebingungan
pada anak dalam menentukan sikap, sehingga berpotensi menimbulkan perilaku
yang menyimpang dari nilai-nilai sosial yang berlaku. Kondisi demikian dapat
memicu terjadinya disintegrasi dalam keluarga maupun masyarakat, serta
berdampak pada perilaku sosial anak di sekolah.

Perilaku anak, sebagaimana dikemukakan Myers dalam Walgito (2003),
banyak dipengaruhi oleh lingkungan dan ekspresi sikap yang ditampilkan.
Demikian pula Skinner membedakan perilaku manusia menjadi perilaku
bawaan dan perilaku hasil belajar (operant behavior), di mana perilaku hasil
belajar lebih dominan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku sosial siswa merupakan hasil dari proses pembelajaran yang mereka
alami di rumah, sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,
lingkungan pendidikan yang kondusif dan terarah memiliki peran penting
dalam membentuk sikap sosial yang baik.

Hasil pra-survei di MI Al Hikmah Rejosari dan MI PSM Bakur Kecamatan
Sawahan, Madiun, memperlihatkan fenomena kurang optimalnya pembentukan
karakter siswa. Beberapa siswa masih menyontek saat ujian, datang terlambat ke
kelas, berbicara saat guru mengajar, dan mengabaikan tugas piket. Hal ini
menunjukkan bahwa karakter kejujuran, disiplin, dan rasa saling menghormati
belum terbentuk secara utuh. Fenomena tersebut mengindikasikan perlunya
strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam menanamkan nilai sosial,
khususnya pada mata pelajaran I[Imu Pengetahuan Sosial (IPS).

IPS sebagai mata pelajaran integratif yang memadukan unsur sejarah,
geografi, ekonomi, dan ilmu sosial lainnya memiliki peran strategis dalam
membekali siswa dengan pengalaman empirik dan pemahaman nilai sosial yang
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan pendekatan Contextual
Teaching Learning (CTL), pembelajaran IPS tidak hanya menekankan pada
aspek kognitif, tetapi juga mampu menghubungkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan siswa. CTL memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui pengalaman langsung, pemecahan masalah nyata, serta
keterlibatan aktif dalam lingkungan sosial.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan model pendidikan
karakter berbasis CTL untuk menanamkan nilai sosial pada siswa sekolah dasar.
Pengembangan model ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS sekaligus membentuk karakter siswa
yang religius, disiplin, jujur, mandiri, dan memiliki semangat gotong royong.
Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkaya kajian tentang efektivitas CTL dalam
pendidikan karakter. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan model yang
dapat diimplementasikan guru dalam pembelajaran IPS untuk membentuk
karakter sosial siswa yang lebih baik.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model pendidikan karakter melalui pendekatan CTL dalam
penanaman nilai sosial pada pembelajaran IPS siswa kelas VI MI di Kecamatan
Sawahan, Madiun.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Skinner (dalam Bimo Walgito, 2003), perilaku manusia terbagi
atas perilaku alami (innate behavior) dan perilaku operan (operant behavior).
Perilaku operan terbentuk melalui proses belajar yang dipengaruhi oleh
lingkungan serta pengalaman, sehingga dalam konteks pendidikan, perilaku
sosial siswa merupakan hasil interaksi dengan guru, teman sebaya, maupun
keluarga. Dengan demikian, dapat diajukan hipotesis bahwa pendekatan
Contextual Teaching Learning (CTL) berpengaruh positif terhadap
pembentukan perilaku sosial siswa dalam pembelajaran IPS (H1).

Contextual Teaching Learning (CTL) sendiri merupakan pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan konteks
kehidupan nyata siswa (Johnson, 2002). Dengan mengaitkan konsep dengan
pengalaman hidup, siswa lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai
sosial melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Oleh karena
itu, dirumuskan hipotesis bahwa model pendidikan karakter berbasis CTL dapat
meningkatkan internalisasi nilai sosial pada siswa kelas VI MI (H2).
Selanjutnya, pendidikan karakter sebagaimana dijelaskan Lickona (1991)
mencakup tiga dimensi, yaitu pengetahuan moral (moral knowing), perasaan
moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). Ketiga aspek ini
menjadi fondasi pembentukan kepribadian yang berintegritas. Dalam
pembelajaran IPS, pendidikan karakter diarahkan untuk membentuk sikap
religius, disiplin, jujur, dan gotong royong yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Dari penjelasan ini dapat dirumuskan hipotesis bahwa
pendidikan karakter yang diintegrasikan melalui CTL berpengaruh terhadap
peningkatan sikap religius, disiplin, kejujuran, dan gotong royong siswa (H3).

Konseptual penelitian ini menegaskan hubungan antara pengembangan
model pendidikan karakter berbasis CTL sebagai variabel independen dengan
pembentukan nilai sosial siswa sebagai variabel dependen. Secara sederhana,
CTL dipandang sebagai strategi yang mampu menumbuhkan perilaku sosial dan
menginternalisasi nilai karakter pada siswa, sehingga menjadi dasar bagi
tercapainya tujuan pendidikan nasional.

METODOLOGI

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (research and development) atau yang disebut juga
pengembangan berbasis penelitian (research-based development). Penelitian ini
mengembangkan pemodelan pembelajaran contextual teaching learning yang
merupakan konsep pembelajaran berbasis karakter untuk membantu guru
menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata serta
penerapannya dalam kehidupan, baik dalam keluarga, masyarakat, maupun
dunia kerja, sehingga dapat menanamkan nilai sosial melalui pembelajaran IPS
di kelas VI MI Al-Hikmah Rejosari dan MI PSM Bakur. Pendekatan analisis yang
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digunakan adalah deskriptif, yaitu penelitian yang berupaya menggambarkan
suatu peristiwa dan memecahkan masalah secara sistematis sesuai fakta dan data
yang akurat di lapangan.

Dalam penelitian ini, langkah penelitian dan pengembangan yang semula
terdiri dari sepuluh tahapan direduksi menjadi empat tahapan utama, yaitu
tahap pendahuluan, tahap perencanaan, tahap uji coba sekaligus evaluasi dan
revisi, serta tahap pelaksanaan model pendidikan karakter melalui contextual
teaching learning dalam penanaman nilai sosial pada pembelajaran IPS siswa
kelas VI MI di Kecamatan Sawahan, Madiun. Tahap pendahuluan dilakukan
untuk mengumpulkan informasi terkait kondisi dan kebutuhan siswa, tahap
perencanaan berfokus pada pengembangan desain awal model pendidikan
karakter, tahap wuji coba dilakukan dengan praktik pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan personal dan sosial yang kemudian dievaluasi dan
direvisi, sedangkan tahap pelaksanaan merupakan penerapan model secara
menyeluruh di kelas.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data dengan
membandingkan hasil dari berbagai metode pada sumber yang sama, misalnya
membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara. Dengan cara ini,
diperoleh data akhir yang relevan dan sesuai dengan fokus penelitian. Analisis
data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif melalui tiga tahap, yakni
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan
kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/ verification).

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di dua madrasah ibtidaiyah, yaitu MI Al-
Hikmah Rejosari dan MI PSM Bakur, dengan fokus pada pengembangan model
pendidikan karakter melalui pendekatan contextual teaching learning (CTL)
dalam penanaman nilai sosial pada pembelajaran IPS kelas VI. Hasil penelitian
diperoleh melalui tiga teknik utama, yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menekankan
pada langkah-langkah pembelajaran, hambatan yang muncul, serta solusi yang
diimplementasikan oleh guru.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi
langsung di kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru secara konsisten
memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa sesuai agama dan keyakinan
masing-masing, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, serta
membiasakan siswa membaca selama 15 menit sebelum memulai materi inti.

Kegiatan awal ini terbukti mampu menumbuhkan nilai karakter religius
dan nasionalis pada siswa. Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru menggunakan
model pembelajaran kontekstual melalui aktivitas eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Misalnya, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk
mendiskusikan kondisi geografis dan kehidupan sosial budaya negara-negara
ASEAN. Aktivitas ini melatih siswa untuk bekerja sama (gotong royong) sekaligus
mengasah kemampuan komunikasi dan kreativitas mereka. Pada tahap elaborasi,
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guru memberikan tugas individu yang mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri. Sementara itu, pada tahap konfirmasi, guru melakukan tanya jawab,
meluruskan kesalahpahaman, dan bersama siswa menyimpulkan materi, yang
mencerminkan karakter integritas.

Selain itu, wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VI dan siswa
mengungkapkan bahwa siswa merespons pembelajaran yang menekankan
penanaman nilai sosial dengan baik. Mereka menjadi lebih bersemangat belajar,
mampu menerapkan sikap religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, serta
integritas tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah. Contoh konkret yang
ditemukan antara lain kebiasaan siswa membantu teman yang mengalami
kesulitan, melaksanakan tugas piket harian dengan tanggung jawab,
berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti, serta menjaga kedisiplinan dengan hadir
tepat waktu di sekolah. Hal ini membuktikan bahwa nilai sosial yang ditanamkan
melalui pembelajaran kontekstual benar-benar berpengaruh pada pembentukan
karakter siswa.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya sejumlah
hambatan dalam pengembangan pendidikan karakter. Hambatan utama berasal
dari lingkungan keluarga yang kurang mendukung, rendahnya peran serta
masyarakat sekitar, serta pengaruh negatif media sosial yang sering memengaruhi
sikap dan perilaku siswa. Selain itu, keterbatasan waktu sekolah dalam
mengawasi dan membimbing siswa menjadi tantangan tersendiri karena
pembentukan karakter memerlukan proses berkesinambungan, termasuk di luar
lingkungan sekolah.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi
yang didukung oleh teori pembelajaran. Berdasarkan teori Watson, guru
menekankan pembentukan perilaku melalui stimulus-respon yang dilakukan
secara berulang, misalnya pembiasaan berdoa, membaca, dan berdiskusi
kelompok. Sementara itu, berdasarkan teori Piaget, guru menyadari bahwa siswa
membangun pengetahuan mereka secara aktif melalui pengalaman belajar. Oleh
karena itu, guru memberikan contoh nyata penerapan nilai sosial dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah agar siswa dapat meniru dan memodifikasi
perilaku tersebut sesuai kebutuhan. Selain itu, guru berusaha melibatkan keluarga
dan masyarakat sebagai mitra dalam pembentukan karakter siswa, sehingga
dukungan terhadap penerapan nilai sosial tidak hanya terbatas di lingkungan
sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa pengembangan
model pendidikan karakter melalui pendekatan contextual teaching learning
sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran IPS. Model ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi secara kontekstual, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai sosial yang berfungsi sebagai fondasi pembentukan karakter. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menguasai aspek kognitif, tetapi juga berkembang
dalam aspek afektif dan psikomotorik yang berakar pada nilai religius, nasionalis,
mandiri, gotong royong, serta integritas.
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PEMBAHASAN

Proses pembelajaran di MI Al Hikmah Rejosari diawali dengan kegiatan
awal, yaitu guru memberikan salam dan mengajak semua siswa untuk berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing. Kegiatan ini mencerminkan sikap
karakter religius. Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan menyanyikan lagu
“Indonesia Raya” dan lagu nasional “Tanah Airku” secara bersama-sama. Hal
tersebut menunjukkan nilai karakter nasionalis. Selanjutnya, guru mengecek
kesiapan siswa dengan mengisi lembar kehadiran, memeriksa kerapian pakaian,
serta menyesuaikan posisi tempat duduk dengan kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pembiasaan membaca selama 15 menit juga dilakukan sebelum guru
menyampaikan tema pembelajaran, yaitu “Selamatkan Makhluk Hidup”. Guru
kemudian menjelaskan tahapan kegiatan yang meliputi mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan sebagai bagian dari
penguatan komunikasi siswa.

Pada kegiatan inti, guru dan siswa membaca fakta tentang negara ASEAN,
kemudian siswa dibentuk dalam kelompok belajar. Setiap siswa diminta
menyampaikan kondisi geografis dan kehidupan sosial budaya negara ASEAN,
yang mencerminkan karakter gotong royong. Setelah itu, guru memberikan
penguatan materi dan meminta siswa memilih dua negara ASEAN untuk ditulis.
Selanjutnya, siswa diminta menulis informasi lengkap mengenai negara pilihan
mereka. Aktivitas ini menunjukkan kreativitas dan inovasi. Pada tahap elaborasi,
guru membimbing siswa menyelesaikan tugasnya, kemudian siswa melakukan
refleksi dengan menjawab pertanyaan dalam buku siswa yang melatih
kemandirian. Pada tahap konfirmasi, guru menambahkan pertanyaan refleksi,
meluruskan kesalahpahaman, serta memberikan penguatan pemahaman.

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
hasil pembelajaran, melakukan tanya jawab, dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapat tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Hal ini menunjukkan sikap integritas. Guru kemudian melakukan penilaian hasil
belajar, dan kegiatan diakhiri dengan menyanyikan lagu daerah “Ampar-ampar
Pisang” yang menumbuhkan nilai nasionalis, serta ditutup dengan doa menurut
agama dan keyakinan masing-masing siswa, yang kembali menekankan nilai
religius. Dari proses tersebut, terlihat penanaman nilai karakter religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Berdasarkan hasil observasi,
guru memasukkan nilai-nilai sosial pada pembelajaran IPS sehingga karakter
siswa terbentuk dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan wali
kelas VI, Bapak Syafiq Ujarwono, S.Pdl., S.Pd, yang menyatakan bahwa respon
siswa terhadap penanaman nilai sosial melalui pembelajaran IPS sangat positif.
Para siswa lebih semangat belajar dan mampu menerapkan nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di rumah.

Hal serupa juga ditemukan di MI PSM Bakur. Pembelajaran diawali
dengan salam, doa, dan menyanyikan lagu “Indonesia Raya” sebagai wujud
karakter religius dan nasionalis. Guru kemudian mengecek kehadiran dan
kerapian siswa, dilanjutkan dengan pembiasaan membaca selama 15 menit.

Tema pembelajaran yang dipelajari adalah “Selamatkan Makhluk Hidup”,
dengan tahapan kegiatan meliputi mengamati, menanya, mengeksplorasi,
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mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Pada kegiatan inti, guru bersama siswa
membaca fakta tentang negara ASEAN, kemudian siswa dibagi dalam kelompok
untuk membahas kondisi geografis dan sosial budaya negara ASEAN, sehingga
nilai gotong royong tercermin. Guru meminta siswa memilih tiga negara ASEAN
untuk ditulis secara lengkap. Pada kegiatan elaborasi, siswa menyelesaikan tugas
secara mandiri, sementara pada tahap konfirmasi, guru dan siswa melakukan
tanya jawab serta menyimpulkan materi.

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa bersama-sama merangkum hasil
belajar, melakukan refleksi, dan siswa diberi kesempatan menyampaikan
pendapat mengenai pembelajaran yang telah diikuti, yang menumbuhkan
integritas. Kegiatan diakhiri dengan doa sesuai keyakinan masing-masing siswa.
Berdasarkan observasi, nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan
integritas juga terinternalisasi dalam pembelajaran IPS. Hal ini diperkuat dengan
wawancara bersama wali kelas VI, Ibu Siti Mualifah, S.Pd, yang menyatakan
bahwa siswa merespon positif penanaman nilai sosial, lebih semangat belajar, dan
terbiasa menerapkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka telah menampilkan
perilaku yang mencerminkan nilai karakter, seperti saling membantu, menghargai
perbedaan, ikut kerja bakti, disiplin, serta menghargai waktu dan guru.

Namun, pengembangan model pendidikan karakter melalui penanaman
nilai sosial pada siswa masih menghadapi beberapa hambatan. Hambatan
tersebut berasal dari lingkungan keluarga yang kurang mendukung, pergaulan
dengan teman, pengaruh masyarakat sekitar, hingga penggunaan media sosial
dan informasi yang kurang terkontrol. Faktor usia siswa yang masih dalam masa
pengawasan orang tua juga menjadi tantangan. Pendidikan selama ini dianggap
belum optimal dalam membentuk pribadi unggul yang jujur, bertanggung jawab,
dan berakhlak mulia, karena lebih menekankan penguasaan ilmu pengetahuan
daripada penguatan etika dan integritas. Hambatan terbesar terletak pada sulitnya
mengontrol perilaku siswa di luar sekolah. Padahal, kebiasaan di lingkungan
keluarga dan masyarakat sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak.

Oleh karena itu, guru menghadapi tanggung jawab berat dalam mengawal
penanaman karakter siswa dengan waktu yang terbatas di sekolah.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, pendekatan pembelajaran berbasis
contextual teaching and learning sangat tepat diterapkan. Teori Watson
menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku seseorang terjadi akibat interaksi
antara stimulus, respon, dan lingkungannya. Guru berperan penting dalam
memberikan stimulus berupa pengulangan dan contoh nyata nilai sosial dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa terbiasa menampilkan perilaku yang sesuai
dengan nilai karakter. Selain itu, teori Piaget menekankan bahwa siswa secara
aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman baru yang mendorong
mereka memodifikasi pemahaman awal. Dengan demikian, pembelajaran yang
berpusat pada anak akan lebih efektif jika guru membantu siswa menemukan dan
menyelesaikan masalah sendiri, bukan hanya belajar secara pasif.

Guru dapat memberikan pengawasan, pembinaan, dan bimbingan agar
siswa berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Dukungan orang
tua, keluarga, masyarakat, dan sekolah juga sangat diperlukan untuk memperkuat
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implementasi pendidikan karakter. Anak-anak akan belajar lebih baik jika mampu
berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga melalui contextual teaching and
learning, penanaman nilai sosial dapat dilakukan secara berkelanjutan. Proses
pembiasaan, latihan, dan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari
menjadikan nilai karakter tertanam kuat dalam diri siswa, bukan sekadar teori
yang bersifat instan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model pendidikan
karakter melalui pendekatan Contextual Teaching Learning (CIL) dalam
penanaman nilai sosial pada pembelajaran IPS siswa kelas VI di MI Kecamatan
Sawahan Madiun berdampak positif terhadap pembentukan karakter siswa.
Implementasi model ini membantu siswa lebih termotivasi dalam belajar,
memahami materi secara kontekstual, serta membangun sikap sosial yang
mencerminkan karakter religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong
royong. Hambatan yang muncul berasal dari lingkungan keluarga, masyarakat,
pergaulan teman sebaya, serta media hiburan. Untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan dukungan penuh dari keluarga, guru, sekolah, dan masyarakat sekitar.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah sekolah perlu lebih meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan, seminar, dan workshop. Guru diharapkan
mampu memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, mengembangkan metode
dan media pembelajaran yang variatif, serta menanamkan nilai sosial melalui
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Bagi peneliti dan praktisi
pendidikan, model ini dapat dijadikan rujukan dalam mengembangkan
pembelajaran yang menekankan pendidikan karakter di berbagai konteks dan
jenjang.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, di antaranya cakupan yang
hanya berfokus pada mata pelajaran IPS kelas VI di MI Kecamatan Sawahan
Madiun. Efektivitas model pada mata pelajaran lain, jenjang berbeda, atau sekolah
dengan karakteristik yang beragam belum diuji. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut disarankan untuk memperluas implementasi model CTL berbasis
pendidikan karakter pada konteks pembelajaran yang lebih luas, serta menguji
keberlanjutannya dalam jangka panjang untuk melihat dampak yang lebih
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.
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